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Abstrak 
 

Location Based Service adalah kemampuan untuk mencari lokasi geografis dari mobile 
device dan menyediakan layanan berdasarkan lokasi yang diperolehnya. Perkembangan 
aplikasi location base service sudah banyak digunakan saat ini, salah satu bidang yang 
perlu diterapkan aplikasi tersebut adalah penanganan gangguan jaringan pada perusahaan 
jasa. Pada bidang penanganan gangguan jaringan terdapat masalah yaitu dimana masih 
ada keterlambatan dalam penanganan gangguan, hal tersebut dikarenakan lamanya 
pencarian lokasi gangguan. Tulisan ini bertujuan untuk meningkatkan penanganan 
gangguan jaringan dengan menggunakan mobile device. Dengan mobile device yang 
terintegrasi dengan location base service dapat mampu menyelesaikan masalah 
keterlambatan penanganan gangguan jaringan. 
 
Kata Kunci: Gangguan Jaringan, Location Based Service, Mobile Data 

 
1. PENDAHULUAN 
 
Location Based Service atau disingkat LBS adalah kecakapan untuk mencari 
daerah geografis dari perangkat telepon genggam dan menyediakan fasilitas 
berdasarkan lokasi yang diperolehnya [1]. LBS menghasilkan layanan informasi 
yang dapat dicocokkan dengan lokasi keberadaan calon penerima informasi[2][3]. 
Hal ini menyebabkan peningkatan nilai informasi dikarenakan penerima dapat 
mengasosiasikan pengetahuan atau informasi yang didapat dengan keberadaanya 
[4][5]. 
 
Pada saat ini penggunaan mobile device sangatlah berkembang pesat, hampir 
segala bidang usaha sudah menggunakannya [6][7]. Kemajuan tersebut 
mempermudah seseorang untuk mendapatkan informasi tempat suatu lokasi [8]. 
Masyarakat bisa mendapatkan informasi yang dibutuhkan dimana saja dan setiap 
waktu bahkan perangkat telepon atau mobile device yang masyarakat miliki dapat 
memberikan informasi lokasi keberadaan masyarakat secara langsung atau pun 
secara tidak langsung [9].  
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Teknologi yang terdapat pada mobile device sangat membantu seseorang dalam 
mengetahui titik lokasi keberadaan orang tersebut serta mengetahui juga 
informasi lokasi tempat yang ingin di datanginya adalah Location Based Service. 
Fasilitas informasi tersebut bisa diakses melalui telepon genggam atau mobile 
device dengan memakai jaringan dan memanfaatkan teknologi GPS, sistem LBS 
ini bisa dipakai dalam mengetahui posisi akurat berdasarkan titik geografis dari 
lokasi pengguna dan lokasi yang dituju [10]. Android merupakan salah satu 
platform smartphone terbaru yang dapat digunakan untuk mengimplementasikan 
sistem LBS. 
 
LBS yaitu layanan berbasis lokasi merupakan sebuah teknologi layanan informasi 
yang bisa diakses dengan perangkat bergerak menggunakan jaringan dan bisa 
menampilkan posisi secara geografis titik lokasi perangkat bergerak tersebut 
[11][12]. LBS juga memiliki fungsi sebagai fasilitas untuk mengidentifikasi titik 
lokasi dari seseorang atau suatu objek tertentu, salah satu contoh menemukan 
lokasi tempat ibadah terdekat atau lokasi lainnya. 
 
Pada sebuah perusahaan jasa memiliki masalah dalam penanganan jaringan yaitu 
keterbatanyannya dalam mennetukan lokasi, dari latar belakang tersebut maka 
penelitian ini dibuat untuk merumuskan sebuah aplikasi untuk mengetahui 
informasi lokasi data pelanggan yang mengalami gangguan dan rute jalan pada 
peta yang dapat diakses melalui perangkat mobile. Dengan teknologi LBS ini 
dapat menyelesaikan kegiatan penanganan gangguan jaringan yang menerapkan 
sebuah aplikasi mobile divice yang terintegrasi LBS untuk membantu para teknisi 
untuk mengetahui lokasi gangguan, petunjuk jalan menuju lokasi gangguan dan 
data pelanggan.  
 
Dari penelitian ini bertujuan membantu para teknisi mengetahui rute tercepat ke 
lokasi gangguan berdasar koordinat lokasi serta memberikan informasi data 
teknis pelanggan yang berefek dapat mempercepat menanggani gangguan, karena 
letak lokasi HandHole berdasarkan koordinat lokasi cukup tepat. Sedangkan 
penelitian ini bermanfaat untuk mempersingkat waktu para teknisi dalam 
menangani gangguan, meningkatkan keakuratan dalam menetukan setiap kabel 
fiber optic dalam mengetahui arah handhole yang bermasalah, sehingga 
mempercepat waktu dan biaya yang terbuang serta berujung kepada 
meningkatkan kepuasan pelanggan terhadap cepatnya pekerjaan suatu masalah. 
 
2. METODE PENELITIAN 
 
2.1. Teknik Pengumpulan Data 
 
Untuk menjawab dan mengungkap tujuan penelitian, digunakan metode dalam 
pengumpulan data. Pengumpulan data pada penelitian ini dilakukan dengan 
beberapa teknik, yaitu: 
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1. Field research 
 
Studi lapangan dilakukan untuk mendapatkan data yang sesuai pada objek yang 
diteliti melalui data yang bersumber dari tempat penelitian yang bersangkutan 
secara langsung, telah dilakukan wawancara dengan beberapa teknisi. Data yang 
telah dikumpulkan tersebut kemudian diolah kembali dengan 
mempertimbangkan aspek kesesuaian analisis. 
 
2. Desk research 
 
Dilakukan dengan cara mempelajari, meneliti, dan menelaah berbagai literatur 
(jurnal, buku, dan artikel) yang relevan dengan topik penelitian. Data yang 
diperoleh berupa data sekunder yang dipakai untuk memberikan landasan teori 
yang kuat untuk analisis yang dilakukan. 

 
2.2. Diagram Alir Penelitian 
 
Berikut ini adalah diagram alir yang digunakan sebagai bahan acuan dalam 
pelaksanaan penelitian: 

 
Gambar 1. Diagram Alir Penelitian 
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Pada tahapan pertama yaitu menentukan tema penelitian yang akan dilakukan, 
dengan melakukan studi literatur berupa buku, jurnal, dan informasi yang terkait 
dengan tema penelitian ini. Setelah itu tahapan kedua melakukan penentuan 
metode yang cocok digunakan, pada penelitian ini. Pada kesempatan ini peneliti 
memilih menggunakan metode NDLC (Network Development Life Cycle) 
dikarenakan aplikasi penanganan gangguan jaringan ini sudah ada tetapi belum 
maksimal. Yang akan dilakukan pada penelitian ini adalah menambahkan system 
LBS pada penanganan gangguan jaringan. 
 
Pada metode ini yang dilakukan pertama kali adalah analisa masalah yang muncul 
dengan wawancara, melihat manual blueprint dokumentasi serta menelaah data-
data penanganan gangguan jaringan sebelumnya. Kemudian melakukan design 
yaitu dengan menggambarkan topologi jaringan yang akan terkoneksi dengan 
aplikasi yang akan dibangun. Selanjutnya melakukan simulasi prototyping yg 
dibuat dalam bentuk visio pada alur kegiatan penanganan gangguan jaringa. Pada 
tahap berikutnya melakukan implementasi berupa aplikasi beta untuk melihat 
sejauh mana aplikasi ini bekerja dan mencatat hambatan-hambatan yang terjadi. 
Selanjutnya managemet yaitu pembuat kebijakan dalam mengatur agar aplikasi 
penangannan gangguan jaringan menggunakan LBS ini dapat berjalan dengan 
baik. Tahapan terakhir adalah penarikan kesimpulan dari tahapan-tahapan 
penelitian yang telah berhasil dilaksanakan. 
 

 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 
3.1 Analisa Masalah 
 
Analisa permasalahan yang muncul pada sistem berjalan adalah penanganan 
ganguan jaringan yang ada saat ini masih manual untuk bagian teknisi. Customer 
service mendapatkan keluahan dari pelanggan, CS mencatat nomor pelanggan. 
CS melaporkan kepada Admin melalui email. Heldesk melihat nomor pelanggan, 
kemudian menelpon PIC pelanggan untuk melakukan maintenance melalui 
telpon. Bila masalah tidak terselesaikan Admin akan membuat tiket gangguan 
untuk teknisi melalui Dispetcher. Dispetcher mengirimkan ticket gangguan 
melaui email, telepon, atau whatapps group. Para teknisi setelah mendapatkan 
tugas mereka akan membuka aplikasi google earth yang sudah di save lokasi data 
pelanggan atau handhole. Setelah mengetahui patokan lokasi mereka akan 
menggunakan google maps untuk sampai pada lokasi. Pada lokasi teknisi mulai 
mengerjakan gangguan tanpa ada update pada Dispetcher masalah yang di 
hadapi. Status perkerjaan selesai hanya terlihat pada sistem Dispetcher.  Dapat 
dilihat dari gambar dibawah ini. 
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Gambar 2. Sistem Berjalan 

 

A. Solusi Penyelesaian Masalah 

 

Dari  data-data  yang telah didapatkan pada tahap analisa, kemudian tahap 
selanjutnya adalah tahap  design. Yaitu dengan membuat gambar desain topologi 
jaringan interkoneksi dengan local base service yang akan dibangun. Dengan 
gambar desain struktur topologi dibawan ini memberikan gambaran keseluruhan 
dari kebutuhan yang ada. Berikut gambar topologi system yang akan dibangun. 

 

zUSER DEVICE

ADMIN / DISPATCHER

Output
Informasi gangguan

Teknisi

Database 

Stellite Internet

 
Gambar 3. Arsitektur Topologi Sistem jaringan LBS 
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B. Simulasi Prototyping 

 

Beberapa pekerja jaringan dilakukan dalam bentuk simulasi dengan menggunakan 

bantuan tools tertentu di bidang jaringan yaitu Packet Tracer. Hal ini dilakukan 

untuk melihat apakah kinerja awal dari topologi jaringan yang akan 

diimplementasikan dapat berjalan dengan benar atau tidak. Selain itu juga sebagai 

bahan melakukan paparan dan berbagi informasi dengan bagian lainnya. 

 

 
Gambar 4. Struktur Tampilan Aplikasi 

 

Pada gambar diatas dapat terlihat system ini digunakan oleh 3 (tiga) actor dimana 
masing-masing actor memiliki tampilan yang dapat dilihat. Bagian admin bertugas 
memasukkan data tugas, data pelanggan, data hanhole, data teknisi dan data asset 
pelanggan. Untuk teknisi dapat melihuat tugas, data pelanggan, data handhole, 
data history problem dan data asset pelanggan. Sedangkan pada pimpinan dapat 
melihat laporan dari seluruh kegiatan yang berlangsung pada system ini. 

 

C. Implementasi 

 

Pada bagian implementasi dan pengujian sistem, telah dilakukan sebelumnya 
adalah bagian analisis dan perancangan sistem. Pada bagian implementasi ini 
akan dijelaskan asil implementasi dari aplikasi sistem yang menggunakan 
beberapa fungsi yang telah dibuat, terdiri dari tampilan detail tugas teknis beserta 
map lokasi, tampilan list data tugas dan informasi data customer. 
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Gambar 5. Tampilan Aplikasi 

 

Terdapat beberapa level pengguna aplikasi, disini akan di jelaskan untuk level 
pengguna yang harus dilakukan pengaturan, salah satu yang menjadi perhatian 
khusus adalah masalah kebijakan. Kebijakan dalam mengatur agar sistem yang 
telah telah dibangun dan berjalan dengan baik dapat berlangsung lama dan unsur 
reliability terjaga. Kebijakan ini sangat tergantung dengan kebijakan level 
pengguna dan strategi bisnis perusahaan tersebut. IT sebisa mungkin harus dapat 
mendukung atau alignment dengan strategi bisnis perusahaan. 

 
D. Evaluasi 

 

Hasil yang didapat dari pembahasan permasalahan yang ada adalah terciptanya 
sebuah program aplikasi penanganan gangguan jaringan dengan menggunakan 
Location Based Service. Dimana aplikasi ini tercipta dengan baik dikarenakan 
penganalisaan sistem, perancangan program berdasarkan data yang didapat dari 
metode yang digunakan, pengumpulan data yang tepat sehingga apa yang 
dibutuhkan sistem dapat terpenuhi. Dalam pembuatan aplikasi penanganan 
gangguan jaringan dengan menggunakan Location Based Service, menggunakan 
bahasa pemrograman PHP, JAVA dan menggunakan MySQL untuk database. 
Tampilan yang ada pada aplikasi dibangun cukup mudah untuk dipahami karena 
pemakai cukup mengklik tombol-tombol yang sudah tersedia sesuai kebutuhan 
dan pekerjaan. Alasan di atas dapat menjadi tujuan untuk meningkatkan 
efektivitas pencarian dan bisa lebih memaksimalkan karyawan atau teknisi yang 
terkait dengan aplikasi penanganan gangguan jaringan dengan menggunakan 
Location Based Service. 
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4. Kesimpulan 

 
Dari hasil penelitian yang telah di uraikan, maka diambil kesimpulan bahwa telah 
berhasil dibangun sebuah aplikasi penanganan gangguan jaringan dengan 
menggunakan Location Based Service yang membantu mempermudah para 
teknisi untuk menangani suatu masalah gangguan jaringan dengan mengetahui 
lokasi pelanggan, handhole, data tugas, serta history gangguan yang tersimpan 
otomatis setelah menganti status tugas menjadi selesai. Berhasil 
diimplementasikan sebuah aplikasi sistem informasi  berbasis android yang 
mampu menyajikan data akurat dengan dukungan web sebagai aplikasi 
pengolahan data yang dilakukan oleh admin. Setelah melakukan implementasi 
maka penulis memberikan saran yang dapat dijadikan bahan untuk 
mengembangkan system agar lebih baik, diantarannya Diperlukan informasi lebih 
seperti data core management dan data handhole  lebih mendetail, diperlukannya 
back up data secara teratur untuk mencegah hal-hal yang tidak diinginkan, 
pengembangan sistem dari sisi tampilan agar lebih mudah digunakan, menyadari 
bahwa aplikasi yang dibangun masih jauh dari sempurna, maka sebaiknya 
dilakukan perbaikan dengan penambahan fitur ataupun hal lain yang bisa 
meningkatkan performa aplikasi, seperti menambahkan fitur Augmented realty 
pada pencarian customer dan handhole. 
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